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sendiri (profit-oriented), sehingga sebuah organisasi bisnis akan melakukan apapun 

untuk mencapai tingkat keuntungan yang dapat dicapainya. Setelah itu 

berkembanglah orientasi organisasi bisnis yang lain, hal ini disebabkan adanya 

tuntutan akan etika bisnis yang lebih baik. Sehingga organisasi tidak hanya menilai 

prestasinya dengan mengukur tingkat nominal laba yang dicapai, tapi lebih dari itu, 

yakni dengan menilai hubungan organisasi bisnis dengan pihak-pihak yang terkait 

(stakeholder) seperti pelanggan, pemasok, investor, dan pihak yang lain. Organisasi 

bisnis seperti ini berarti telah memiliki orientasi yang mementingkan hubungan 

dengan pihak-pihak yang terkait dengan lebih baik (stakeholders-oriented). 

Triyuwono (Muhammad, 2005) mengemukakan bahwa selain dua orientasi 

organisasi bisnis di atas, berkembang pula orientasi yang lain, terutama bagi 

masyarakat Islam, dimana dalam menjalankan organisasi bisnis, Islam mehgharuskan 

untuk menjalankan syariah sebagai pedoman yang digunakan untuk berperilaku 

dalam segala aspek kehidupan. Sehingga dalam menjalankan organisasi bisnis selalu 

menggunakan metafora 'amanah' yang bisa diturunkan menjadi metafora zakat, atau 

realitas organisasi yang dimetaforakan dengan zakat. Ini berarti bahwa organisasi 

bisnis orientasinya tidak lagi profit-oriented atau stakeholders-oriented, tetapi zakat

oriented. 

Persoalannya sekarang adalah bagaimana kaitan antara zakat dengan 

akuntansi. Tidak lain adalah kita seharusnya dapat menggunakan informasi yang 

dihasilkan oleh akuntansi untuk keperluan zakat, dimana diharapkan informasi 

akuntansi berguna dalam perhitungan zakat yang benar. Untuk itu diperlukan adanya 



1.1. Latar Belakang 

BAS.I 

PENDAHULUAN 

Dalam era dimana pertanggungjawaban merupakan titik perhatian clalam 

masyarakat. kegunaan akuntansi akan semakin clirasakan. Fungsi akuntansi menjadi 

semakin penting, karena tujuan utama akuntansi adalah menyajikan informasi 

ekonomi dari suatu kesatuan ekonomi kepada pihak yang berkepentingan. Informasi 

ekonomi yang dihasilkan akuntansi berbentuk laporan keuangan yang bertujuan 

untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan suatu organisasi bisnis, yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan m1 memenuhi kebutuhan 

bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak 

menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi, karena secara umum hanya menggambarkan 

pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, clan tidak diwajibkan untuk. 

menyediakan informasi non-keuangan. Sementara itu informasi yang dibutuhkan oleh 

pemakai laporan keuangan sangat beragam, dan hingga kini selalu berkembang sesuai 
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pengukuran dan pengakuan sejumlah akun pada laporan keuangan, karena harta yang 

digunakan dalam perhitungan zakat memiliki kriteria tertentu. 

Hayashi (Harahap, 2003) mengemukakan bahwa dalam perhitungan zakat 

sebagai kewajiban muslim ada beberapa pengukuran, pengakuan, dan pelaporan yang 

berbeda dari konsep Akuntansi Barat, seperti dalam penilaian persediaan yang hams 

menggunakan harga pasar, memakai konsep accrual basis, dan konsep time period 

yang tegas. Sedangkan dari sudut pandang hokum Islam (fiqh), Qardhawi (1999) 

menyebutkan kriteria harta yang dapat dikenai zakat tersebut antara lain: milik penuh, 

berkembang, cukup senisab, lebih dari kebutuhan biasa, bebas dari hutang, dan 

berlalu setahun. 

Meskipun hingga saat ini telah banyak pembahasan tentang aturan syariah 

dalam menjalankan organisasi bisnis, tetapi kebanyakan masih dalam tatanan etika 

perusahaan secara global, sedikit sekali yang membahasnya dalam tingkatan praktik. 

Terutama dalam pembahasan akuntansi zakat, sedikit sekali yang membahas tentang 

praktik akuntansi zakat pada perusahaan. Perkembangan praktik akuntansi zakat 

sementara ini masih tertuju pada perbankan syariah dan lembaga amil zakat. 

Harahap, Wiroso, dan Yusuf (2006) mengemukakan, salah satu jenis laporan 

keuangan bank Islam adalah laporan keuangan analitis mengenai sumber-sumber 

zakat dan penggunaannya. Meskipun laporan keuangan bank-bank Islam 

mengungkapkan kewajiban zakat dan jumlah yang telah dibayarkan, para pemakai 

laporan keuangan mungkin tertarik pada analisis tambahan mengenai sumber-sumber 



dana zakat, metode pengumpulannya, termasuk pengendalian untuk mengamank:an 

dana-dana ini dan pengunaannya 

Penelitian terdahulu tentang akuntansi zakat pernah dilakukan oleh Junaidi 

(2006), dengan judul: Metode Pengukuran dan Pengakuan Rekening-Rekening 

Laporan Keuangan untuk Penghitungan Zakat Mal Perusahaan; Studi Kasus CV. Adi 

Komunika Enterprise. Junaidi melakukan penelitian dengan objek perusahan kecil 

yang bergerak dalam bidang jasa warung telekomunikasi dan penjualan voucher isi 

ulang kartu seluler. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang akuntansi 

syariah dalam perhitungan zakat mal pada Bank Syariah yang memang 

mengungkapkan jumlah zakat dalam laporan keuangannya Sesuai dengan Pedoman 

Standar Akuntansi Keuangan No. 59 tentang Akuntansi Bank Syariah, bank syariah 

menyajikan jumlah zakat yang dikeluarkan oleh bank di dalam Laporan Sumber dan 

Penggunaan Dana Zakat, Infaq, dan Shadaqah. Namun penjelasan mengenai 

bagaimana jumlah zakat tersebut diperoleh masih belum banyak dibahas. Maka 

penulis memberi judul skripsi ini: METODE PENGUKURAN DAN 

PENGAKUAN AKUN-AKUN LAPORAN KEUANGAN UNTUK 

PERHITUNGAN ZAKAT MAL BANK SYARIAB; STUDI KASUS PADA 

BANK SY ARIAH MANDIRI. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimanakah metode pengukuran dan pengakuan akun-akun laporan 

keuangan untuk tujuan perhitungan zakat mal Bank Syariah? 

2. Bagaimanakah perhitungan zakat mal pada Bank Syariah Mandiri? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui metode penguk"llran dan pengakuan a1..-un-akun laporan 

keuangan untuk perhitungan zakat mal Bank Syariah. 

2. Untuk menghitung zakat mal Bank Syariah Mandiri. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Bank Syariah 

Memberikan sumbangan pernik.iran dan informasi yang berguna sebagai 

bahan pertimbangan dan bahan pustaka bagi perusahaan dalam meningkatkan 

akuntabilitas dan mengevaluasi penerapan prinsip-prinsip akuntansi syariah, 

khususnya dalam perhitungan zakat. 

2. Bagi penulis 

Merupakan kesempatan bagi penulis untuk menerapkan teori-teori yang 

dipelajari selama mengikuti perkuliahan, dan membandingkannya dengan 
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realisasinya dalam dunia usaha, terutama meneliti lebih lanjut mengena1 

penerapan konsep akuntansi syariah dalam dunia usaha. 

3. Bagi pembaca dan kalangan akademik 

Sebagai media informasi bagi pembaca, memberikan wacana mengenai 

prinsip-prinsip akuntansi syariah dalam perhitungan zakat, dan sebagai bahan 

pustaka untuk melakukan penelitian lebih lanjut di kalangan akadernik. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Ak.7..llltansi merupakan suatu proses pencatatan, pengikhtisaran, dan pelaporan 

atas transaksi-transaksi keuangan yang terjadi dalam perusahaan yang ditujukan 

untuk menyajikan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Dalam 

akuntansi syariah dimana zakat menjadi salah satu orientasi usaha dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan umat, informasi akuntansi sangat dibutuhkan guna 

perhitungan zakat yang benar. 

Triyuwono (Muhammad, 2005) menyatakan bahwa akuntansi syariah 

tercermin dalam kiasan atau metafora 'amanah' yang dapat diturunkan menjadi 

metafora 'zakat'. Metafora ini membawa konsekuensi pada organisasi bisnis agar 

tidak lagi berorientasi pada laba (profit oriented) atau berorientasi pada pemegang 

saham (stakeholders oriented), tetapi berorientasi pada zakat (zakat oriented). 

Dengan orientasi zakat, perusahaan berusaha untuk mencapai angka pembayaran 

zakat yang tinggi. Dengan demikian, laba bersih (net profit) tidak lagi rnenjadi ukuran 

kinerja perusahaan, tetapi zakat yang menjadi ukuran kinerja perusahaan. 
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Muktamar Intemasional pertama tentang Zak.at di Kuwait (29 Rajah 1404 H) 

menyatakan bahwa kewajiban zakat sangat terkait dengan perusahaan, dengan catatan 

antara lain adanya kesepakatan sebelumnya di antara para pemegang saham, agar 

terjadi keridhaan. Kemudian dalam Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat, Bab IV pasal 11 ayat 19 (2) bagian (b ), dikemukakan bahwa di 

antara objek zakat yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah perdagangan dan 

perusahaan. 

Hafidhuddin (2002) mengemukakan bahwa landasan hukum kewajiban zakat 

pada perusahaan adalah nash-nash yang bersifat umum. Perusahaan yang dikaitkan 

dengan kewajiban zakat haruslah dengan produk yang halal dan dimiliki oleh orang

orang yang beragama Islam, ataujika pemiliknya bermacam-macam agamanya, maka 

berdasarkan kepemilikan saham dari yang beragama Islam. 

Lebih jauh Hafidhuddin mengatakan bahwa zakat perusahaan dianalogikan 

dengan zakat perdagangan dalam perhitungannya, karena pada prinsipnya perusahaan 

berpijak pada kegiatan trading atau perdagangan. Pola perhitungan zakatnya 

didasarkan pada Iaporan keuangan neraca dengan mengurangkan kewajiban atas 

aktiva lancar. AdapW1 nisab (batas minimal suatu kekayaan wajib dikeluarkan 

zakatnya) zakat perdagangan sebagai.mana pendapat kebanyakan ulama adalah senilai 

nisab emas dan perak, yaitu 85 gram emas (pendapat paling mu'tabar). Sedangkan 

tarifnya adalah 2,5 persen dari aset, bukan dari keuntungan. 

Berkaitan dengan pengukuran zakat, Hayashi (Harahap, 2003) 

mengemukakan bahwa dalam perhitungan zakat sebagai kewajiban muslim ada 
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beberapa pengukuran, pengakuan, dan pelaporan yang berbeda dari konsep Akuntansi 

Barat, seperti dalam penilaian persediaan yang harus menggunakan harga pasar, 

memakai konsep accrual basis, dan konsep time period yang tegas. 

Gambling dan Karim (Muhammad, 2005) mengemukakan bahwa untuk 

kepentingan zakat, pengukuran yang · lebih relevan digunakan adalah current cost 

accounting, atau net relizable value, atau continuously contemporary accounting 

(CoCoA) yang dikemukakan oleh Chambers, dan tidak menggunakan historical cost 

accounting. Gambling dan Karim juga menyatakan bahwa pengklasifikasian aktiva 

lancar (current assets) dan aktiva tidak lancar (non-current assets) mempunyai arti 

yang berbeda dalam pandangan Syariah Islam. Muhammad (2005) mengatakan 

bahwa pengklasifikasian alctiva tersebut digunakan untuk mengidentifikasi aktiva 

yang terkena zakat (zakatable assets). 

Sedangkan aktiva tetap tidak tennasuk yang diperhitungkan ke dalam harta 

yang dikenakan zakat, karena tidak memenuhi kriteria harta yang berkembang. 

Gambling dan Karim (Muhammad, 2005) menyatakan bahwa zakat dikenakan 

terhadap aktiva yang diperoleh untuk diperdagangkan, yaitu modal kerja bersih (net 

working capital) termasuk kas, dan bukan pada aktiva yang dibeli untuk digunakan 

dalam operasi, yaitu aktiva tetap (fixed assets). 

Qardhawi (1999) mengemukakan kriteria harta yang dapat dikenai zakat 

adalah: milik penuh, berkembang, cukup senisab, lebih dari kebutuhan biasa, bebas 

dari hutang, dan berlalu setahun. Hal ini membawa konsekwensi dalarn perhitungan 

zakat, yaitu perlu dilakukan koreksi terhadap beberapa akun, antara lain: menghitung 
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kas dan piutang-piutang lancar, mengeluarkan pendapatan non-halal, dana pensiun, 

dan harta lain yang bukan milik penuh perusah~ pengukuran persediaan 

berdasarkan harga pasar ( current cost), tidak menghitung aktiva tetap yang tidak 

berkembang, serta mengurangkan hutang-hutang jangka pendek. 

1.6. Metodologi Penelitian 

1.6.1. Ruang Lingkup Penelitian 

Agar penelitian yang dilakukan tidak terlalu meluas maka perlu pembatasan 

masalah yang difokuskan pada penerapan teori pengukuran dan pengakuan akun-akun 

laporan keuangan bank syariah untuk perhitungan zak.at Penelitian ini akan 

mengambil kasus pada laporan keuangan Bank Syariah Mandiri, sebuah perusahaan 

yang bergerak di bidang perbankan syariah. Selanjutnya akan dilakukan penyesuaian 

metode pengukuran dan pengakuan atas al'Uil-akun laporan keuangannya guna 

perhitungan zakat mal perusahaan tersebut. 

1.6.2. Jenis dan Sumber Data 

1. J enis data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Data 

sekunder merupakan jenis data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Dalarn hal ini, penulis memperoleh 

data dari literatur pustaka dan internet. Data laporan keuangan Bank Syariah Mandiri 

tahun 2007 diarnbil dari website Bank Syariah Mandiri, www.syariahmandiri.co.id. 

http://www.syariahmandiri.co.id
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2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 2 macam: 

a. Internal 

Data internal merupakan data yang didapat dari daiam perusahaan dimana 

penelitian dilakukan, yaitu laporan keuangan dan data umum mengenai 

perusahaan. 

b. Eksternal 

Data eksternal merupakan sumber data di luar perusahaan. Penulis 

menggunakan data harga emas yang diperoleh dari website 

serambinews.corn untuk perhitungan nisab zakat mal perusahaan. 

1.6.3. Metode Pengumpulan Data 

Karena penulis hanya menggunakan data sekunder dari literatur pustaka dan 

internet, maka penulis hanya melakukan studi kepustakaan dan mengumpulkan data 

dengan metode library research. Data diperoleh dari literatur kepustakaan dan 

dokumen lain yang berhubungan dengan objek yang diteliti. 

1.6.4. Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif adalah analisis yang tidak memerlukan pengujian secara 

matematik statistik, tetapi hanya dianalisis berdasarkan pendapat peneliti. Peneliti 
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menguraikan data dengan cara memberikan pengertian, penjelasan dan penaksiran 

pada data yang dianalisis. Analisis ini akan digunakan dalam pengukuran dan 

pengakuan akun laporan keuangan untuk perhitungan zakat mal dan penentuan 

akun yang dimasukkan dalam perhitungan zakat mal perusahaan. 

Analisis k:ualitatif juga meliputi penetapan tanggal waktu pembayaran 

zakat, penetapan harta dan kewajiban yang masuk dalam perhitungan zakat, 

penetapan nisab sebesar 85 gram emas, serta kadar persentase zakat yang 

dibebankan. 

2. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah analisis secara matematik. yang dilakukan 

terhadap data yang telah diperoleh. Analisis kuantitatif dalam penelitian ini 

adalah perhitungan zakat mal dengan menggunakan data akuntansi dari lapoaran 

keuangan. Rurnus yang akan penulis gunakan adalah runms perhitungan zakat 

berdasarkan modal kerja bersih (working capital) yang merujuk pada The 

Accounting and Auditing Organizalion for Islamic Financial Institutions 

(AAOIFI) FAS 9 tentang Zakat, yaitu: 

Zakat on Business = Net Current Assets (Current Assets - Current Liabilities) 
+/- Adjustments x 2.5% x Muslim ownership share 

Keterangan: 

Current Assets 
. Cash Balance 
. Bank Balance 
. Closing stocks 

$ 

xx 
xx 
xx 

$ 



. Trade debtors 

. Prepayments 

. Other Current Assets 

Less Current Liabilities 
. Trade Creditors 
. Financial loans 
. Short-term payable I Dividends payable 
. Overdraft 
. Financial/Capita/ Lease 

Net Current Assets 

+I-Adjustments 

Minus Current Assets 
. Non-halal factors eg. Interest, gambling, 

liquor, non-halal product 
. Deposit for expenses 
. Loan receivable 
. Items that have been paid Zakat, eg. Dividends 
. Bad debts, obsolete stocks, any substantial 

devalued items 
. Staff fund in Current Assets 
. Staff loan 
. Raw stocks/work-in-progress stocks 

Add Curre11t Assets 
. Donations 

Add Current Liabilities 
. Non operatingjinancial loans 
. Dividends payable 
. Overdraft 
. Financial/ Capital Lease 

Total Net Assets due for Zakat 
x Zakat Rate 
x Muslim Ownership share 

xx 
xx 
xx 

xx 
xx 

xx 
xx 

x:rx 

xx 

x:rx 

XXX 

X 
X 
X 
X 

X 
X 
X 
X 

X 

X 
X 
X 

_x 

xx 
2.5% 

12 
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Berdasarkan rumus di atas, untuk mempermudah pembahasan penulis 

akan melakukan analisis kuantitatif dengan langkah-langkah sebagai beri.kut: 

a. Menghitung besarnya net current assets, dengan mengurangkan current 

liabilities dari current assets. 

b. Melakukan adjustment atas net current assets dan menghitung total aktiva 

bersih yang wajib di.kenai zakat (total net assets due for zakat). 

c. Menghitung nisab zakat, untuk mengetahui apakah jumlah total net assets 

due for zakat telah mencapai nisab untuk di.kenai zakat. Nisab harta 

perdagangan senilai 85 gram emas. 

d. Menghitung jumlah zakat, dengan mengali.kan persentase zakat atas total 

aktiva yang wajib di.kenai zakat dan telah mencapai nisab. Sesuai dengan 

ketetapan The Accounting and Auditing Organization for Islamic 

Financial Institutions (AAOIFI) 1998, persentase zakat mal adalah 

sebesar 2,5% ji.ka menggunakan tahun Hijriyah dan 2,575% jika 

menggunakan tahun Masehi sebagai dasar periodenya (Triyuwono dan 

As' udi, 2001). Tentu saja dalam penelitian ini digunakan tahun Masehi, 

karena Laporan Keuangan menggunakan periode akuntansi satu tahun 

Masehi. Sedangkan muslim ownership share tidak digunakan dalam 

perhitungan zakat karena diasumsi.kan bahwa Bank Syariah Mandiri 

sepenuhnya dimiliki oleh muslim. 
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1.7. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi 1ru, penulis menyusun sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang permasalahan, perumusan 

masalah, tujuan clan manfaat penelitian, metodologi penelitian clan 

sistematika pembahasan. 

BAB Il TINJAUAN PUST AKA 

Pada bagian ini penulis melandaskan teori untuk penelitian dengan terlebih 

dahulu membahas zakat, rnulai dari; pengertian zakat, barta benda yang 

wajib dizakati, zakat perdagangan, zakat perusabaan, Selanjutnya penulis 

mulai rnembahas pijakan teori dari penerapan dalam penelitian ini dengan 

membahas tentang konsep pengukuran dan pengakuan elemen laporan 

keuangan syariah. 

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini akan menguraikan tentang profil perusabaan, sejarah perusahaan, 

visi dan misi perusahaan, budaya perusabaao, strulctur organisasi, biclang 

usaha, jaringan perusahaan, serta hal-hal lainnya mengenai objek penelitian. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBABASAN 

Dalam bah ini, penulis akan mulai membahas penelitian, 

metode pengukuran dan pengakuan elemen laporan ke 
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untuk perhitungan z.akat mal, kemudian melakukan perhitungan z.akat mal 

Bank Syariah Mandiri. 

BAB V PENUTUP 

Disini akhirnya penulis membuat kesimpulan atas basil penelitiannya dan 

memberikan saran berdasarkan basil penelitian. 
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